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KATA PENGANTAR

Suatu hal biasa jika terdengar ungkapan bahwa mata kuliah aljabar linear adalah mata

kuliah yang sulit. Ungkapan ini tidak selamanya benar karena mata kuliah aljabar linear

justru bisa menjadi mata kuliah yang mudah, menarik, dan menantang kreativitas berpikir.

Sulitnya mata kuliah aljabar linear sebenarnya disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya

cara penyajian. Cara penyajian baik secara lisan maupun tulisan, sangat berpengaruh

terhadap mudah atau tidaknya mata kuliah aljabar linear diserap.

Belajar aljabar linear bukanlah beban yang harus dipikul mahasiswa, terutama untuk

menghafal rumus-rumusnya. Namun, belajar aljabar linear lebih ditekankan pada

pemahaman konsep-konsep, kelancaran berprosedur dan penalaran adaptif.

Berdasarkan hal tersebut, penulis mencoba mewujudkan pemikiran tentang konsep

penyajian mata kuliah aljabar linear yang mudah dan terarah dalam diktat mata kuliah aljabar

linear untuk mahasiswa Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Udayana.

Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat dengan mudah mempelajari aljabar linear

dan menjadikan mata kuliah aljabar linear sebagai mata kuliah favorit. Untuk mencapai

tujuan ini, penulis menyajikan pelajaran secara komunikatif yang mengacu pada fenomena

mutakhir dan keseharian mahasiswa. Materi pelajaran tersaji dengan bahasa yang sederhana

dan dimulai dari materi yang mudah hingga materi yang sulit. Tentu saja materi pelajaran

disertai dengan contoh-contoh soal yang disertai dengan penyelesaiannya dan tugas-tugas.

Materi pelajaran dalam diktat aljabar linear untuk mahasiswa Jurusan Teknik Mesin

Fakultas Teknik Universitas Udayana merupakan materi dasar yang akan berguna untuk kita.

Oleh karena itu, mahasiswa hendaknya benar-benar cermat mempelajarinya karena

merupakan kunci untuk mempermudah mempelajari mata kuliah selanjutnya. Jadi,

persiapkanlah diri sebaik mungkin dan buanglah perasaan bahwa mata kuliah aljabar linear

adalah mata kuliah yang sulit.

Akhir kata, penulis berharap diktat ini benar-benar berguna sebagai pemandu

mempelajari mata kuliah aljabar linear secara mudah. Aljabar linear akan bisa dikuasai jika

biasa belajar dan berlatih. Selamat belajar dan semoga berhasil.

Bukit Jimbaran, Maret 2016
Jurusan Teknik Mesin FT UNUD

Penyusun,
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BAB I

MATRIKS

1.1 Pengertian Matriks

Banyak informasi yang sering disajikan dalam bentuk tabel, diantaranya

klasemen sementara dari kejuaraan, data rekening telepon, data tagihan listrik, data

tabungan, data harga penjualan barang, data absensi siswa dan lain-lain. Sebagai

ilustrasi awal untuk memahami pengertian matriks, pelajari uraian berikut.

Diketahui data kunjungan wisatawan, baik domestik maupun asing di suatu

objek wisata selama empat bulan berturut-turut, disajikan dalam tabel berikut (dalam

ribuan).

Tabel 1.1. Jumlah kunjungan wisatawan domestik dan asing

Bulan

Wisatawan I II III IV

Domestik 7 6 8 6

Asing 1 2 1 3

Berdasarkan tabel 1.1, anda pasti memperhatikan setiap keterangan yang ada

yang terkait dengan jumlah wisatawan domestik maupun asing dalam bentuk angka

yang tertera pada tabel yang disusun letaknya berdasarkan baris dan kolom. Tabel

yang baru anda baca dapat disederhanakan dengan menghilangkan keterangan-

keterangan yang terdapat pada tabel dan mengganti tabel dengan tanda kurung

seperti berikut ini.

T S U SN O N P
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Kini data yang telah diubah bentuknya hanya terdiri atas bilangan-bilangan

yang disusun menurut baris dan kolom. Bentuk baru seperti inilah yang dinamakan

sebagai matriks. Jadi matriks merupakan kumpulan bilangan yang tersusun

menurut baris dan kolom sedemikian sehingga tampak seperti bentuk sebuah

persegi panjang atau bujur sangkar.

Sebuah matriks memuat tanda kurung sebagai pembatas. Tanda kurung yang

digunakan dapat berupa tanda kurung biasa ataupun tanda kurung siku. Pada

umumnya matriks diberi nama dengan memakai huruf kapital seperti A, B, C.

Bilangan-bilangan yang menyusun sebuah matriks dinamakan unsur atau anggota

dari matriks tersebut dan dinotasikan dengan huruf kecil berindeks yang menyatakan

letak dari unsur tersebut dalam matriks (baris dan kolom). Perhatikan kembali

matriks pada uraian sebelumnya. Misalkan matriks tersebut adalah matriks A maka:

[A] = T S U SN O N P
Pada matriks A, yang dimaksud dengan adalah unsur dari matriks A yang

berada pada baris kedua dan kolom ketiga, yaitu 1. Jika kita perhatikan, matriks A

terdiri atas 2 buah baris dan 4 buah kolom. Banyaknya baris dan kolom yang

menyusun sebuah matriks dinamakan sebagai ordo atau ukuran matriks. Sehingga

matriks A disebut sebagai matriks berordo atau berukuran 2 × 4.

Secara umum, matriks dengan m baris dan n kolom dapat disajikan sebagai

berikut.

[A] =

KKKKKKK K K KK KK K K KK KKK
Baris 1Baris 2

Baris 3

Baris m

klm 1 klm 3 klm n

Baris 1
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Masing-masing n-triple horisontal seperti: [ , , , ��, ],

[ , , , ��, ], [ , , , ��, ], ................................... dan

[ , , , ��, ], disebut baris matriks, sedangkan m-triple vertical

seperti:

KK KK KK ��.. KK
disebut kolom-kolom matriks.

Secara sederhana, matriks di atas ditulis [A] = [ ]. Matriks di atas

mempunyai m buah baris dan n buah kolom, dikatakan ukuran matriks tersebut

adalah (m x n). Apabila m = n, maka matriks itu disebut matriks bujur sangkar.

Contoh:

Diketahui matriks:

[B] = O Q PR N O
Tentukan:

a. ordo [B].

b. b12 dan b23.

c. banyaknya elemen pada [B].

Jawab:

a. Ordo dari [B] adalah 2 × 3 karena [B] terdiri dari 2 baris dan 3 kolom.

b. b12 artinya unsur [B] yang terletak pada baris ke-1 dan kolom ke-2 sehingga

b12 = � 4.

b23 artinya unsur [B] yang terletak pada baris ke-2 dan kolom ke-3 sehingga

b23 = � 2.

c. [B] memiliki 6 elemen yaitu 2, � 4, 3, 5, 1 dan � 2.
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1.2 Jenis-Jenis Matriks Khusus

Agar anda lebih memahami mengenai jenis matriks tersebut perhatikan uraian

materi berikut.

a. Matriks Nol

Matriks nol ialah matriks yang semua elemennya bernilai nol.

Contoh:

[A] = M MM M , [B] = M M MM M M , [C] = xM M M Mz
Semua unsur pada [A], [B], dan [C] adalah angka 0, sehingga disebut

sebagai matriks nol.

Sifat-sifat matriks nol :

a. [A] + [0] = [A] bila ukuran [A] = ukuran [0]

b. [A][0] = [0]; [0][A] = [0] kalau syarat-syarat perkalian terpenuhi

b. Matriks Baris

Matriks baris adalah matriks yang hanya terdiri atas satu baris saja.

Contoh:

[D] = xP Oz [E] = xR M Oz [F] = xP Q R Oz
[D] berordo 1 × 2, [E] berordo 1 × 3, dan [F] berordo 1 × 4. [D], [E],

dan [F] di atas hanya memiliki satu baris saja sehingga disebut sebagai

matriks baris.

c. Matriks Kolom

Matriks kolom adalah matriks yang hanya terdiri atas satu kolom saja.

Contoh:
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[G] = OP [H] =
OQP [I] =

OORP
[G] berordo 2 × 1, [H] berordo 3 × 1, dan [I] berordo 4 × 1. [G], [H], dan

[I] di atas hanya memiliki satu kolom saja sehingga disebut sebagai matriks

kolom.

d. Matriks Persegi atau Matriks Bujur Sangkar

Matriks persegi atau matriks bujur sangkar adalah matriks yang banyak

barisnya sama dengan banyak kolomnya.

Contoh:

[J] = O OM P [K] =
O NMRP U QM P N

[J] berordo 2 × 2 dan [K] berordo 3 × 3.

Karena [J] dan [K] banyak barisnya sama dengan banyak kolomnya, maka

[J]dan [K] disebut sebagai matriks persegi atau matriks bujur sangkar.

e. Matriks Segitiga Atas

Matriks segitiga atas adalah matriks bujur sangkar yang semua elemen di

bawah diagonal utamanya sama dengan 0. Dengan perkataan lain [A] adalah

matriks segitiga atas bila aij = 0 untuk i > j.

Contoh:

[L] =
O NMRM U QM M N [M] =

O NM R RM U O QM M P NM M M O
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f. Matriks Segitiga Bawah

Matriks segitiga bawah adalah matriks bujur sangkar yang semua elemen

diatas diagonal utamanya sama dengan 0. Dengan perkataan lain [A] adalah

matriks segitiga atas bila = 0 untuk i < j.

Contoh:

[N] =
O M MP U MR N N [O] =

O M M MN U M MP S P MO P V O
g. Matriks Diagonal

Matriks diagonal adalah matriks bujur sangkar yang semua elemen di luar

diagonal utamanya sama dengan nol. Dengan perkataan lain [A] adalah

matriks diagonal bila = 0 untuk i j.

Contoh :

[P] =
O M MM U MM M N [Q] =

O M M MM U M MM M P MM M M O
h. Matriks Identitas

Matriks identitas adalah matriks diagonal yang elemen-elemen diagonal

utamanya sama dengan 1, dengan perkataan lain [A] adalah matriks

identitas bila = 1 untuk i = j, dan 0 bila i j. Matriks identitas biasa

ditulis [I].

Contoh :

[I] =
N M MM N MM M N [I] =

N M M MM N M MM M N MM M M N



NN

Sifat matriks identitas adalah seperti bilangan 1 (satu) dalam operasi-operasi

dengan bilangan biasa, yaitu :

[A] [I] = [I] [A] = [A] (bila syarat-syarat perkalian terpenuhi).

i. Matriks Skalar

Matriks skalar ialah matriks diagonal dengan semua elemen diagonal

utamanya sama dengan k. Matriks I adalah bentuk khusus dari matriks

skalar, dengan k = 1

Contoh :

[T] =
Q M MM Q MM M Q [U] =

O M M MM O M MM M O MM M M O
Q M MM Q MM M Q adalah matriks skalar, dapat dituliskan pula sebagai 4[I] =

4
N M MM N MM M N

j. Matrik Invers

Kalau [A] dan [B] matriks-matriks bujur sangkar berordo m x n dan berlaku

[A][B] = [B][A] = [I] maka dikatakan [B] invers dari [A] dan ditulis [B] =

[A-1], sebaliknya [A] adalah invers dari [B], dan ditulis [A] = [B-1]
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Contoh :

[A] =
N O PN P PN O Q Mempunyai [A-1] =

S O PN N MN M N
Karena [A][A-1] = [A-1][A] =

N M MM N MM M N
k. Matriks Simetris

Matriks simetris adalah matriks bujur sangkar yang transposenya sama

dengan dirinya sendiri. Dengan perkataan lain bila [A] = [AT] atau =

untuk semua i dan j.

Contoh :

[A]Z N O MO P NM N N dan [AT] =
N O MO P NM N N

Karena [A] = [AT] maka [A] adalah matriks simetris.

l. Matriks Antisimetris

Matriks antisimetris adalah matriks yang transposenya adalah negatifnya.

Dengan perkataan lain bila [AT] = -[A] atau = - untuk semua i dan j.

Mudah dipahami bahwa semua elemen diagonal utama matriks antisimetris

adalah = 0

Contoh :

[A]Z M N O QN M P RO P M NQ R N M I [AT]Z M N O QN M P RO P M NQ R N M = -[A]



NP

m.Matriks Komutatif

Kalau [A] dan [B] adalah matriks bujur sangkar dan berlaku [A][B] =

[B][A], maka [A] dan [B] dikatakan berkomutatif satu sama lain. Jelas

bahwa setiap matriks bujur sangkar berkomutatif dengan [I] (yang

ukurannya sama) dan dengan inversnya (bila ada).

Kalau [A][B] = -[B][A], dikatakan antikomutatif.

Contoh :

[A]Z O NN O dan    [B]Z P NN P dikatakan berkomotatif karena

[A][B]  = O NN O P NN P = T RR T , sedangkan

[B][A]  = P NN P O NN O = T RR T
qrd^pNK

Diskusikan dengan teman anda.

1. Apakah matriks persegi merupakan matriks diagonal?,  berikan alasannya.

2. Apakah matriks diagonal merupakan matriks persegi?, berikan alasannya.

1.3 Kesamaan Dua Matriks

Dalam matriks dikenal adanya kesamaan dua matriks yang didefinisikan

sebagai berikut. Dua matriks dikatakan sama jika ordo yang dimiliki keduanya sama,

dan elemen-elemen yang bersesuaian (seletak) sama.

Cantoh:

Diketahui matriks-matriks sebagai berikut:
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[A]Z R ON M [B]Z O P NM O Q [C]Z R ON M [D]Z R ON N
Tentukan apakah:

a. [A] = [B],

b. [A] = [C],

c. [A] =  [D].

Jawab:

a. [A] � [B] karena ordo [A] tidak sama dengan ordo [B].

b. [A] = [C] karena ordo [A] sama dengan ordo [C] dan elemen-elemen yang

bersesuaian pada [A] sama dengan elemen-elemen pada [C].

c. [A] � [D] karena ordo [A] memang sama dengan ordo [D] tetapi elemen-

elemen yang bersesuaian pada kedua matriks tersebut ada yang tidak sama,

yaitu � .

Contoh

Diketahui persamaan matriks:

[A]Z H O H
dan            [B]Z P RN Q

Apabila [A] = [B] maka tentukan nilai x, y, z dan w.

Jawab:

[A]  =  [B]H O H Z P RN Q
maka persamaan di atas dapat ditulis menjadi 4 buah persamaan:

x + y = 3, 2x + w =  5
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x � y = 1; z � w = 4

dan bila diselesaikan menghasilkan x = 2, y = 1, z = 3 dan w = -1.

1.4 Operasi Aljabar Pada Matriks

Pada sub bab sebelumnya, telah dipelajari mengenai pengertian, jenis-jenis dan

kesamaan dari suatu matriks. Pelajaran selanjutnya pada sub bab ini adalah operasi

aljabar pada matriks. Jadi sama seperti pada bilangan, pada matriks pun berlaku sifat-

sifat operasi aljabar.

a. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks

Dua buah matriks dapat dijumlahkan atau dikurangkan apabila ordo dari

kedua matriks tersebut sama. Operasi penjumlahan dan pengurangan pada

matriks dilakukan dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan elemen-

elemen yang bersesuaian (seletak).

Jika [A] = (aij) dan [B] = (bij) matriks-matriks berukuran sama, maka [A] +

[B] adalah suatu matriks [C] = (cij) dimana cij = aij + bij, untuk setiap i dan j.

atau [A] + [B] = (aij + bij)

Contoh:

1. Diketahui:

[A]  = P NQ O dan                [B]  = M ON P
Maka:

[A] + [B] = P NQ O + M ON P = PHM NHOQHN OHP = P PR R
[A] � [B] = P NQ O � M ON P = P M N OQ N O P = P NP N
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2. Diketahui:

[A] = R NO M, [B] = P R NO O P,         [C] = P QO N
Maka:

[A] + [C] = O RM N
[A] � [B] pada [A] dan [B] tidak dapat dilakukan operasi pengurangan

atau penjumlahan karena ordo matriks [A] tidak sama

dengan ordo [B].

qrd^pOK

Diskusikan dengan teman anda.

[A] = O RM N,      [B] = P OR N dan [C] = T NMS V
Hitung:

a. [A] + [B]

b. [B] + [A]

c. [A] � [B]

d. [B] � [A]

e. [B] + [C]

f. {[A] + [B]} + [C]

g. [A] + {[B] + [C]}

Dari hasil yang anda peroleh, apa yang dapat anda simpulkan?
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b. Perkalian Skalar Terhadap Matriks

Jika [A] adalah suatu matriks dan k adalah bilangan riil maka k [A] adalah

matriks baru yang elemen-elemennya diperoleh dari hasil perkalian k

dengan setiap elemen pada matriks [A].

Contoh;

Diketahui:

[B] = P R NO O P ,

Maka:

3 [B]  =  3 P R NO O P = PKP PKR PKNPKO PKO PKP = V NR PS S V
½ [B]  =  ½ P R NO O P =

PLO RLO NLON N PLO
qrd^pPK

Diskusikan dengan teman anda.

[A] = N PQ O,      [B] = P NO R, p = 2 dan q = 3

Hitung:

a. (p + q) [A]

b. p[A] + q[A]

c. p{[A] + [B]}

d. p[A] + p[B]

e. p{q[A]}

f. {pq}[A]

Dari hasil yang anda peroleh, apa yang dapat anda simpulkan?
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c. Perkalian Matriks

Pada perkalian [A][B], dimana [A] kita sebut sebagai matriks pertama dan

[B] kita sebut sebagai matriks kedua.

Syarat perkalian matriks adalah banyaknya kolom matriks pertama sama

dengan banyaknya baris matriks kedua.

Elemen-elemen pada [A][B] diperoleh dari penjumlahan hasil kali elemen

baris pada [A] dengan elemen kolom pada [B].

Definisi:

Pandangan [A] = (aij) berukuran (p x q) dan [B] = (bij) berukuran (q x r).

Maka perkalian [A][B] adalah suatu [C] = (cij) berukuran (p x r) dimana:

cij = ai1b1j + ai2b2j + ........ + aiqbqj

untuk setiap i = 1, 2, 3, ...., p dan j = 1, 2, 3, ...., r.

Sebagai contoh diberikan [A] dan [B] sebagai berikut:

[A] =

KKK K K KK dan [B] =

KKK K K KK
Maka [A] [B] =

KKK K K KK
KKK K K KK

=

KKK K K KK
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Dimana:

c11 = elemen baris pertama dan kolom pertama dari perkalian [A] dengan

[B].

= semua elemen baris pertama [A] dikalikan dengan semua elemen

kolom pertama [B].

= x K z K
= H H H

c12 = elemen baris pertama dan kolom kedua dari perkalian [A] dengan [B]

= semua elemen baris pertama [A] dikalikan dengan semua elemen

kolom kedua [B].

= x K z K
= H H H

c1r =  elemen baris pertama dan kolom ke-r dari perkalian [A] dengan [B].

= semua elemen baris pertama [A] dikalikan dengan semua elemen

kolom ke-r [B].

= x K z K
= H H H



OM

Sehingga dengan cara yang sama, maka:

Z H H HZ H H HZ H H H
Z H H HZ H H HZ H H H

Contoh

Diketahui:

[P] = O PQ R, [Q] = P ON O dan [R] = N M NQ O P
Tentukan:

a. [P] [Q]

b. [Q] [P]

c. [P] [R]

d. [R] [P]

Jawab:

a. [P] [Q] = O PQ R P ON O = OKPHPKN OKOHPKOQKPHRKN QKOHRKO
= S P QHSNO R UHNM
= P NMNT O
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b. [Q] [P] = P ON O O PQ R = S U VHNMO U PHNM
= O NSNM T

c. [P] [R] = O PQ R N M NQ O P = OHNO M S O VQHOM M NM Q NR
= NQ S NNNS NM NN

d. [R][P] = tidak ada karena banyaknya kolom pada [R] tidak sama dengan

banyaknya baris pada [P].

qrd^p=QK

Diskusikan dengan teman anda.

[A] = N OQ R,      [B] = N OP Q dan   [C] = O NP T
Hitung:

a. [A] [B] dan [B] [A]

b. {[A][B]}[C] dan [A]{[B][C]}

c. [A]{[B] + [C]} dan [A][B] + [A][C]

d. {[A] + [B]}[C]  dan [A][C] + [B][C]

Dari hasil yang anda peroleh, apa yang dapat anda simpulkan?
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d. Perpangkatan Matriks Persegi

Sifat perpangkatan pada matriks, sama halnya seperti sifat perpangkatan

pada bilangan-bilangan.

Untuk setiap bilangan riil (a), berlaku:

a2 = a x a

a3 = a x a x a

dst

Pada matriks persegi juga berlaku hal yang sama seperti:

[A]2 = [A][A]

[A]3 = [A][A][A]  = [A]2 [A]  = [A][A]2

dst

Contoh:

Diketahui:

[B] = N NO M,

Tentukan:

a. [B]2

b. [B]3

Jawab:

a. [B]2 = [B][B] =
N NO M N NO M = P NO O

b. [B]3 = [B] [B]2 =
N NO M P NO O = R PS O
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= [B]2 [B] = P NO O N NO M= R PS O
1.5 Transpose Matriks

Dalam sebuah [A] dimana [A] = .  Setiap baris dari [A] dapat

diubah menjadi kolom dan juga sebaliknya setiap kolom dari [A] menjadi baris dari

suatu matriks yang baru misalnya [B], maka [B] disebut transpose dari [A], ditulis:

[B] = [A]T =

Cantoh:

Diketahui:

[A] = R QP N dan    [B] = O Q PR N O
Tentukan:

a. [A]T

b. [B]T

Jawab:

a. [A]T = R PQ N
b. [B]T =

O RQ NP O
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Beberapa sifat matriks transpose yaitu:

a. {[A] + [B]}T =  [A]T + [B]T

b. {[A]T}T =  [A]

c. k[A]T = [kA]T

d. {[A][B]}T =  [B]T [A]T

1.6 Transformasi atau Operasi Elementer Pada Baris dan Kolom Suatu

Matriks

Yang dimaksud dengan transformasi atau operasi elementer pada baris dan

kolom suatu matriks adalah sebagai berikut:

a. Penukaran tempat baris ke-i dan baris ke-j dari [A]. Atau baris ke-i

dijadikan baris ke-j dan baris ke-j dijadikan baris ke-I dari [A].

Ditulis : Hij [A]

b. Penukaran tempat kolom ke-i dan kolom ke-j dari [A]. Atau kolom ke-i

dijadikan kolom ke-j dan baris ke-j dijadikan baris ke-I dari [A].

Ditulis : Kij [A]

c. Memperkalikan baris ke-i dari [A] dengan skalar � 0.

Ditulis : Hi
(�) [A]

d. Memperkalikan kolom ke-i dari [A] dengan skalar � 0.

Ditulis : Ki
(�) [A]

e. Menambah baris ke-i dengan � kali baris ke-j dari [B].

Ditulis : Hij
(�) [B]

f. Menambah kolom ke-i dengan � kali kolom ke-j dari [B].

Ditulis : Kij
(�) [B]
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g. Menambah � 1 kali baris ke-i dengan � 2 kali baris ke-j dari [A].

Ditulis : Hi
(�1)

j
(�2) [A]

h. Menambah � 1 kali kolom ke-i dengan � 2 kali kolom ke-j dari [A].

Ditulis : Ki
(�1)

j
(�2) [A]

Contoh:

Diketahui:

[A] =
P N QO N NP M N dan [B] = O N RM N T

Maka:

a. H23[A] =
P N QP M NO N N dan H12[B] = M N TO N R

b. K13 [A] =
Q N PN N ON M P dan K23 [B] = O R NM T N

c. H2
(-2) [A] =

P N QQ O OP M N dan H1
(1/2) [B] = N NLO RLOM N T

d. K3
(2) [A] =

P N UO N OP M O dan K1
(-1) [B] = O N RM N T
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e. H31
(1) [A] =

P N QO N NS N R dan H23
(-1) [A] =

P N QN N MP M N
f. K23

(-2) [A] =
P T QO N NP O N dan K21

(2) [B] = O P RM N T
g. H2

(2)
3

(1) [A] =
P N QT O PP M N

h. K2
(2)

3
(3) [A] =

P NQQO R NP P N
Misalnya kita telah mengetahui [B] sebagai hasil transformasi elementer dari

[A]. Kita dapat mencari [A] dengan cara mencari invers dari transformasi elementer

tersebut.

Contoh :

Misalkan: [B] = H31
(1) ([A] =

O N MQ NNON M N
Maka: [A] =

O N MQ NNON N N Z H31
(1)-1 [B]
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Jadi:

Invers suatu transformasi elementer juga suatu transformasi elementer. Dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a. [A] = Hij
1 [B] = Hij [B]

b. [A] = Kij
-1 [B] = Kij [B]

c. [A] = Hj
(�) 1

[B] = Hj
(1/�) [B]

d. [A] = Ki
(�) 1

[B] = Ki
(1/�) [B]

e. [A] = Hij
(�) 1

[B] = Hij
(-�) [B]

f. [A] = Kij
(�) 1

[B] = Kij
(-�) [B]

Contoh:

a. Kalau [B] = H23
(1) [A] =

N O N NO N Q OM P N O
maka [A] = H23

(1)
1

[B] = H23
(-1) [B] =

N O N NO O P MM P N O
b. Kalau [A] = H3

(4) [B] =
O NN PU NS

maka [B] = H3
(4)

1

[A]  = H3
(1/4) [A] =

O NN PO Q
1.7 Matriks Ekivalen

Dua [A] dan [B] disebut ekivalen [A]~[B] apabila salah satunya dapat

diperoleh dari yang lain dengan transformasi-transformasi elementer terhadap baris
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dan atau kolom. Kalau transformasi-transformasi elementernya hanya pada baris

saja, dikatakan ekivalen baris, Kalau transformasi-transformasi elementernya hanya

pada kolom saja, dikatakan ekivalen kolom.

Contoh :

a. [A] = O P NQ N M dan [B] = Q N MO P N
[A] adalah ekivalen baris dengan [B]

Karena : [B] = H12 [A]

b. [A] =
P M O NQ N P O dan [B] = R N P MP M O N

[A] adalah ekivalen dengan [B]

Karena:

[A] =
P M O NQ N P O = K12

(-1) P M O NR N P O�

P M O NR N P O = K42
(-2) P M O NR N P M =

P M O NR N P M Z H12
R N P MP M O N = H12 [B]
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1.8 Latihan Soal

Kerjakan soal-soal berikut:

1. Diketahui matriks sebagai berikut.

[A] =
Q M N RO R T QP U N T

Tentukan:

a. Ordo [A]

b. Elemen-elemen pada kolom ketiga [A]

c. Nilai dari a21 dan a34

2. Diketahui:

[A] =
P OQ R dan [B] = QHU OQ PM

Jika [A] =[B], tentukan nilai p + q

3. Diketahui kesamaan matriks berikut:R PO =
R O PO O

Tentukan nilai a + b + c

4. Tentukan matriks transpose dari matrik-matrik berikut.

a. [D] = R O PO
b. [Q]  =

N P NO Q RM T S
5. Diketahui.

[K] =
N P NO Q RM T S dan [L] =

P O OQ H S
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Jika [K] = [L]T , tentukan nilai x dan y yang memenuhi persamaan berikut.

6. Diketahui.

[A] =
O O N MQ N P ON O M O dan    [B] =

T O N MP Q M OR O N R
Tentukan:

a. 3[A] c. 3[A] � [B]

b. [A] + 2[B]                    d.    3[B] � 2[A]

7. Diketahui.

[A] = O P RT U V dan      [B] =
O S OR T NP U M

Tentukan:

a. [A][B] f. H12 [A]

b.   [A]T g. K23 [B]

c. [B]T h. H23
(-2) [B]

d.  {[A][B]}T i. K3
(-1) [A]

e.   [B]T [A]T j. H3
(2)

2
(-1) [B]

8. Carilah harga x, y, z dan u bila:

3
¶ ·¸ ³ =

¶ ·HNR ḨN + R OH·¸ Q
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BAB  II

DETERMINAN

2.1 Pengertian Determinan

Determinan adalah sekumpulan elemen-elemen atau bilangan-bilangan yang

disusun dalam deretan baris dan deretan kolom dimana banyakya deretan baris sama

dengan banyaknya deretan kolom dan mempunyai suatu harga.

Dan biasanya dilambangkan dengan dua buah garis tegak.

Contoh:

º̂º=

KKKKK K KK KK K KK KKK
Dimana:

- Elemen-elemen yang mendatar adalah elemen baris  sedangkan elemen-

elemen  vertikal adalah elemen  kolom.

- Jika banyaknya elemen baris m buah,  banyaknya elemen  kolom  n buah

maka  determinan A dikatakan  berderajat m x n (berordo m x n).

- = elemen pada baris  ke-i dan kolom ke-j

- = elemen  pada baris ke-1 dan kolom ke-2

2.2 Menentukan Harga Determinan

a. Determinan matriks berordo 2 x 2

Misalkan [A] adalah matriks persegi berordo 2 x 2 sebagai berikut:

[A] =


